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Lampiran 1. Bagan Alir Larutan Daun Singkil 
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Lampiran 2. Bagan Alir Pengawetan Telur Ayam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Telur ayam ras segar umur ≤ 24 jam 

Dibersihkan mengunakan kain yang dibasahi 
dengan air hangat 

Diletakkan di egg tray 

Ditimbang berat awal telur 

Ditambahkan larutan daun singkil 0%, 6%, 
dan 12%  

Direndam selama 6 jam lalu telur diangkat dari 
perendaman larutan daun singkil 

Diletakkan di egg tray  

Disimpan selama 0 hari, 7 hari, 14 hari, 21 
hari dan 28 hari 

- Penurunan berat telur 
- Indeks putih telur 
- Indeks kuning telur 
- Haugh unit 
- Rongga udara 
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Lampiran 3. Skrining Fitokimia Larutan Daun Singkil (Harborne, 1987) 

1. Uji Alkaloid  

 Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia ditambahkan 1 ml asam klorida 2 N dan 9 ml 

air suling, dipanaskan di atas tangas air selama 2 menit, didinginkan dan disaring. 

Filtrat yang diperoleh digunakan untuk uji alkaloid. Diambil 3 tabung reaksi,masing-

masing dimasukkan 0,5 ml filtrat. Pada masing-masing tabung reaksi ditambahkan 2 

tetes pereaksi mayer, bouchardat, dan dragendorff. Alkaloid positif jika terjadi 

endapan .Bila sedikitnya 2 dari 3 pereaksi di atas positif maka sampel dinyatakan 

mengandung alkaloid., yaitu terbentuknya endapan putih atau kuning.  

2. Uji Saponin  

 Sebanyak 0,5 g serbuk simplisia dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

ditambahkan 10 ml air panas, didinginkan, dikocok selama 10 detik. Jika terbentuk 

buih selama tidak kurang 10 menit, setinggi 1-10 cm dan tidak hilang jika 

ditambahkan 1 tetes asam klorida 2 N maka menunjukan adanya saponin. 

3. Pengujian Steorid/Triterpenoid 

 Sebanyak 1 g simplisia dimaserasi dengan 20 ml n-heksan selama 2 jam 

kemudian disaring, filtrat diuapkan. Selanjutnya ditambahkan asam asetat anhidrat 

dan asam sulfat pekat. Jika terbentuk warna ungu, merah yang berubah menjadi biru 

ungu atau biru kehijauan menunjukan adanya terpenoid. 

4. Uji Flavonoid 

 Sebanyak 1 g serbuk simplisia ditambahkan 10 ml air panas, dididihkan 

selama 5 menit dan disaring dalam keadaan panas. Filtrat yang diperoleh diambil 5 

ml lalu ditambahkan sedikit serbuk magnesium dan 1 ml asam klorida pekat , 2 ml 

amil alkohol, dikocok dan dibiarkan memisah. Bila terbentuk warna kuning, orange 

atau merah pada lapisan amil alkohol menunjukan adanya flavonoid. 

5. Uji Tanin 

 Sebanyak 1 g serbuk simplisia dididihkan dengan 10 ml air suling, selama 3 

menit lalu didinginkan dan disaring. Filtrat diencerkan hingga tidak berwarna, 

ditambahkan 1-2 tetes pereaksi FeCl3 1%, jika terjadi warna hijau kehitaman 

menunjukan adanya tanin. 
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Lampiran 4. Hasil Laboratorium Skrining Fitokimia Daun Singkil 
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Lampiran 5. Penurunan Berat Telur (Asjayani, 2014) 

 Persiapkan sampel untuk penimbangan berat telur 

 Menimbang berat awal telur (g) 

 Dikurangi dengan berat akhir telur (g) setelah perendaman  

 Rumus menghitung penurunan berat telur 

 

 Kemudian penurunan berat sampel di catat 
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Lampiran 6. Indeks Putih Telur (Sudaryani, 2003) 

 

 Persiapkan sampel untuk pengukuran indeks putih telur 

 Telur di pecah di media rata kaca 

 Mengukur tinggi dan diameter putih telur dengan jangka sorong.  

 Rumus menghitung indeks putih telur 

 

 Kemudian indeks putih sampel di catat 
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Lampiran 7. Indeks Kuning Telur (Yuwanta, 2010) 

 Persiapkan sampel untuk pengukuran indeks kuning telur 

 Telur di pecah di media rata kaca 

 Mengukur tinggi dan diameter kuning telur dengan jangka sorong.  

 Rumus menghitung indeks kuning telur  

 

 Kemudian indeks kuning sampel di catat 
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Lampiran 8. Haugh Unit (Abbas, 1989) 

 Persiapkan sampel untuk pengukuran haugh unit 

 Telur di pecah di media rata 

 Mengukur tinggi albumen pekat dan bobot telur 

 Rumus menghitung haugh unit  

HU = 100 log (H + 7,57 – 1,7 W0,37) 

Keterangan : HU = Haugh unit 

 H = Tinggi albumen pekat (mm) 

 W = Bobot telur (g) 

 Kemudian haugh unit sampel di catat 
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Lampiran 9. Rongga Udara ( BSN, 2008) 

 Persiapkan sampel untuk pengukuran rongga udara 

 Mengambil pecahan telur bagian tumpul (bagian yang memiliki rongga 

udara) dari telur yang dipecah saat pengukuran HU 

 kemudian mengukur kedalaman rongga udara dari membrane dalam kerabang 

yang terpisah dengan membrane kerabang bagian luar hingga kerabang 

dengan menggunakan jangka sorong 

 Kemudian rongga udara sampel di catat 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 

  
Pemotongan Daun Singkil Penimbangan Daun Singkil 

  
Perebusan Daun Singkil Larutan Daun Singkil 

  
Perendaman Telur dengan Daun Singkil Perendaman Telur dengan Daun Singkil 
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Penirisan Telur Penimbangan Telur 

  
Pengukuran Diameter Kuning Telur Pengukuran Diameter Putih Telur 

  
Pengukuran Tinggi Putih Telur   Pengukuran Tinggi Kuning Telur 
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Pengukuran Rongga Udara Telur Pengukuran Tinggi Rongga Udara Telur 

 

 


